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MOTTO

o,Buat kamu yang merasa hebat tanpa harus sempurna
3&3}0 to make your Jeff
Decause 5o Eod"y s cpe{j%ct

Try to love yourself
Whatever you are

Whatever you do

Sekalipun banyak kekurangan dalam dirimu

Percaya pada diri bahwa apa yang telah diberikan Allah
pada mu adalah yang terbaik

Jangan lagi menuntut

Jangan lagi menangis

Cobalah cintai dirimu
Cobalah banggakan dirimu

Bahwa apa yang telah diberikan Allah padamu adalah yang
terbaik untukmu
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ABSTRAK

Nur Laili Istigomah. 2012. “NPM : 152.02.09.018 Perbedaan Pengetahuan
Ibu Balita tentang Perawatan ISPA Sebelum dan Sesudah
Diberikan Pendidikan Kesehatan tentang Perawatan ISPA. Karya
tulis ilmiah : Program Studi DIII Kebidanan STIKes Nurul Jadid
Paiton Probolinggo. Pembimbing : (1) Ns. Setiyo Adi Nugroho
S.Kep. (2) Arif Eko Trilianto, S. KM

Pada umumnya orang tua menganggap batuk pilek tidak membahayakan
karena penyakit ini dapat mengenai anak berulang kali. Oleh karena itu,
pentingnya pendidikan kesehatan tentang ISPA. Tujuan penelitian ini adalah
untuk membandingkan pengetahuan ibu balita tentang perawatan ISPA sebelum
dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan tentang perawatan ISPA. Penelitian
ini merupakan penelitian Pre Eksperimental design dengan menggunakan
rancangan one group pretest and posttest design. Jenis penelitian ini adalah
penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional, dan pengumpulan data
dengan menggunakan kuesioner. Dapat disimpulkan bahwa sebelum diberikan
pendidikan kesehatan tentang perawatan ISPA didapatkan hasil pengetahuan
kurang 16 orang (45,71%), cukup 15 orang (42,86%) dan baik 4 orang (11,43 %).
Sedangkan sesudah diberikan pendidikan kesehatan tentang ISPA didapatkan
hasil pengetahuan kurang 1 orang (2,86%), cukup 11 orang (21,43%) dan baik 23
(65,71%). Hasil analisa data berdasarkan uji statistik dengan analisa Wilcoxon
dengan menggunakan SPSS 16. 0 menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) = 0,05
menunjukkan p = 0,000 karena p < Sig. (2-tailed) maka Ha diterima dan Ho
ditolak berarti terdapat perbedaan pengetahuan ibu balita tentang perawatan ISPA
sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan tentang perawatan ISPA.

Kata Kunci : Pengetahuan, Pendidikan kesehatan, ISPA.



ABSTRACT

Istigomah Laili, Nur. 2012. Difference Toddler Mom Knowledge about ARI
Treatment Given Before and After Care Health Education
about ARI. Scientific papers: Program DIII Midwifery
STIkes Nurul Jadid Paiton Probolinggo. Supervisor: (1) Ns.
Setiyo Adi Nugroho S. Kep. (2) Arif Eko Trilianto, S.KM

In general, parents consider cough and cold because the disease is not harmful
to the child repeatedly. Therefore, the importance of health education about acute
respiratory infection. The purpose of this research was to compare maternal
knowledge about infant respiratory care before and after treatment are given
health education about ARI. This research is a Pre Experimental design using the
design of one group pretest and posttest design. This research is analytic study
with cross-sectional, and data collection using questionnaires. It can be concluded
that the pre-given health education about ARI care knowledge result are less 16
people (45.71%), rather 15 people (42.86%) and good 4 (11.43%), while after the
given health education about ISPA obtained lack of knowledge results 1 person
(2.86%), pretty 11 people (21.43%) and either 23 (65.71%). The results of the
data analysis based on statistical analysis Wilcoxon test using SPSS 16. 0
indicates that value Sig. (2-tailed) = 0.05 indicates p = 0.000 for p <Sig. (2-tailed)
then Ha accepted and Ho is rejected means there is knowledge about the toddler's
mother before and after treatment of ARI given health education about respiratory
care. It is expected all health workers can provide information about the
importance of health education.

Keywords: knowledge, health education, ARL
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